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VARIASI SUHU RENDAH TERHADAP KELANGSUNGAN HIDUP PADA 

MYSIS UDANG GALAH (Macrobrachium rosenbergii) 

LOW TEMPERATURE VARIATION ON SURVIVAL IN LOBSTER MYSIS 

(Macrobrachium rosenbergii) 

Rusma Wati1), Slamat2) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru-

Kalimantan Selatan 

Email : 2210712120004@gmail.com1), slamat01@ulm.ac.id2)  

Abstrak 

Stadia mysis merupakan fase kritis dalam siklus hidup udang galah (Macrobrachium 

rosenbergii) yang sangat rentan terhadap fluktuasi lingkungan, terutama suhu. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi suhu rendah terhadap tingkat 

kelangsungan hidup mysis udang galah. Metode eksperimental digunakan dengan 

rancangan acak lengkap yang terdiri dari tiga perlakuan suhu rendah, yaitu 20°C (A), 21°C 

(B), dan 22°C (C), dengan tiga kali ulangan menggunakan total 450 mysis. Data 

dikumpulkan melalui observasi selama 12 hari masa pemeliharaan, mencakup 

kelangsungan hidup dan parameter kualitas air. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa variasi suhu rendah berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup 

mysis (P < 0,05). Perlakuan C (22°C) menghasilkan rerata kelangsungan hidup tertinggi 

sebesar 24 pm 2, sedangkan Perlakuan B (21°C) menghasilkan rerata terendah sebesar 18 

pm 2. Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa suhu 22°C memberikan tingkat ketahanan 

yang lebih baik dibandingkan suhu 21°C. Simpulan penelitian ini adalah mysis udang galah 

memiliki batas toleransi spesifik terhadap suhu rendah, di mana suhu 22°C merupakan titik 

optimal dalam rentang stres termal yang diujikan. Implikasi penelitian ini menekankan 

pentingnya manajemen termal yang presisi dalam pembenihan udang galah untuk 

meminimalisir mortalitas akibat kejutan suhu. 

KATA KUNCI: Kelangsungan Hidup, Mysis, Suhu Rendah, Udang Galah. 

Abstrac 

Stadia mysis is a critical phase in the life cycle of lobster (Macrobrachium rosenbergii) 

which is highly susceptible to environmental fluctuations, especially temperature. This 

study aims to analyze the effect of low temperature variation on the survival rate of lobster 

mysis. The experimental method was used with a complete random design consisting of 

three low-temperature treatments, namely 20°C (A), 21°C (B), and 22°C (C), with three 

replicas using a total of 450 mysis. Data were collected through observation over the 12-

day maintenance period, covering survival and water quality parameters. The results of 

the fingerprint analysis (ANOVA) showed that low temperature variation had a significant 

effect on the survival of mysis (P < 0.05). Treatment C (22°C) resulted in the highest 

average survival of 24 pm 2, while Treatment B (21°C) resulted in the lowest average of 

18 pm 2. The results of BNT's follow-up test showed that the temperature of 22°C provided 

a better level of resistance compared to the temperature of 21°C. The conclusion of this 

study is that lobster mysis has a specific tolerance limit to low temperatures, where a 

temperature of 22°C is the optimal point in the tested thermal stress range. The 

implications of this study emphasize the importance of precise thermal management in 

lobster hatchery to minimize mortality due to temperature shock. 

Keywords: Survival Rate, Mysis, Low Temperature, Lobster 
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